BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian uji perbandingan efek antipiretik ekstrak buah
pare dan infusa buah pare (Momordica charantia L.) disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak perkolat dan infusa buah pare (Momordica charantia L.) dapat
memiliki efek sebagai antipiretik
2. Tidak terdapat perbedaan bermakna antara ekstrak perkolat dan infusa

buah pare (Momordica charantia L.) sebagai antipiretik.

B. Saran
1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan flavonoid

yang terdapat pada buah pare (Momordica charantia L.)

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dosis yang berbeda, metode
yang bervariasi dan waktu pengukuran yang lebih lama mengenai buah
pare (Momocardia charantia L.) sehingga didapatkan dosis yang efektif

sebagai antipiretik
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